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ABSTRAK

SRI WINARTI 105951101316, Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional
Pada Masyarakat Di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
dibimbing oleh Husnah Latifah dan Sultan.

Pengetahuan tradisional masyarakat Desa Bilalang didalam pemanfaatan
sumberdaya alam, khususnya tumbuhan (etnobotani) merupakan kekayaan budaya
yang perlu digali agar pengelolaan tradisional tersebut tidak punah, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Desa
Bilalang Kecamatan Manuju dalam pengobatan tradisional, untuk mengetahui
cara mengolah tumbuhan sebagai obat tradisional, dan untuk mengetahui bagian-
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan & //\\- tradisional di Desa Bilalang
Kecamatan Manuju. Metode pengs: 2 NEgunakan purposive M@ffﬂg
dengan menggunakan analisis asil
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman merupakan sumber signifikan dari obat-obatan yang digunskan
dalam pengobatan berbagai kategori penyakit manusia. Secara historis semua
persiapan obat yang berasal dari tanaman atau dalam bentuk vang lebih kompleks
dari ekstra mentah, cumpurlndm i '/\ ini sejumlah besar obat yang

el
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mengalami kepunahan ditempat aslinya (Noocahyati, 2012).

Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan
pengobatan tradisional yang seiring dengan upaya pelestarian tumbuhan
berkhasiat obat untuk pengetahuan, konservasi dan kesejahteraan mastarakat,
Salah satu cara pendokumentasian tersebut adalah melalui kajian etnobotani




tumbuhan berkhasiat obat. Etnobotani adalah pengetahuan tentang tanaman dan
orang-orang, dengan tertentu penekanan pada budaya suku tradisional (Kalayu,
2013).

Berdasarkan uraian tersebut maka muncullah pertanyaan tumbuhan apa
dimanfaatkan masyarakat di Desa Bilalang, serta bagaimana cara mengolah

,h//'/"" )

tan tradisiona
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2. Untuk mengetahui cara mengolah dan bagian-bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional di masyarakat Desa Bilalang Kecamatan
Manuju.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etnobotani Tumbuhan Obat

Masyarakat suku dayak pesaguan sampai saat ini masih tetap
mempertahankan tradisi pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan. Tidak
dapat dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari, manusia dan tumbuhan berkaitan
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Hasil penelitian studi etnobotani tumbuhan obat dapat mengungkap

manfaat keanekaragaman hayati di Kalimantan Barat. Manfaat keanekaragaman
~ hayati merupakan salah satu sub pokok bahasan vang dipaparkan pada materi
keanekaragaman hayati kelas X (Aryulina 2007). Pada kegiatan pembelajaran,
diharapkan siswa dapat mengumpulkan informasi tentang tumbuhan berkhasiat




obat dan mengoleksi tumbuhannya. Dalam buku ajar, kebanyakan dicantumkan
contoh tumbuhan yang berpotensi obat dari beberapa wilayah indonesia
khususnya di Pulau Jawa dan sekitarnya,
2.2. Tinjauan Umum Tumbuhan Obat

Menurut Sulaksana dan Jayusman (2005), tumbuhan obat adalah suatu

jenis tumbuhan atau tanaman yang sebd@ian atau seluruh bagian tanaman

berkhasiat menghilangkan atau menyem state penyakit dan keluhan rasa




Menurut Purwandari (2000), serapan tumbuhan obat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu perkembangan industri, keadaan ekonomi dan kebijakan
pemerintah, serta perkembangan harga. Semakin maju dan berkembang industri
obat tradisional, baik oleh dorongan pasar maupun teknologi, semakin tinggi
pemakaian bahan baku,
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ara luas di
Indonesia. Tumbuhan obat menjadi alternatif bagi masyarakat pedesaan yang
masih kuat kepercayaan tentang pemanfaatan tumbuhan obat, Banyak masyarakat
yang mencari pertolongan pertama pengobatan kepada tenaga-tenaga
penyembuhan seperti sandro atau dukun tang banyak menggunakan tumbuhan




obat dalam menyembuhkan jenis penyakit. Jadi di pedesaan itu peranan tumbuhan
obat sangat besar di sekelompok masyarakat tertentu khususnya di Desa Bilalang
yang masih banyak masyarakat menggunakan tumbuhan sebagai obat dalam
menyembuhkan penyakit,
Tumhuhmmampakmulahmumakh]ukhidnpnipmnn Allah Swt yang
memiliki banyak sekali manfaat. Tuml

h-tumbuhan  dapat memunculkan
beberapa zat untuk dimanfaatl Midup lainnya, misalnya mulai
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Suku di Indonesia berjumlah kurang lebih 1.300 suku. Masing-masing

suku memiliki kekhasan dalam memanfaatkan tumbuhan obat (Setiawan et al.
2014). Contohnya pada pemanfaatan kunyit (Curcuma domestica L), Masyarakat

; merauke menggunakan kunyit untuk mengobati luka bengkak-bengkak (Susiarti




2000). Suku Moronene dari sulawesi Selatan memanfaatkan kunyit untuk
mengobati penyakit gula (Setiawan et al, 2014), Masyarakat Sub Etnis Batak Karo
dari Sumatra Utara menggunakannya sebagai obat sakit maag (Silalahi et al.
2013). Sementara masyarakat Bali menjadikan kunyit sebagai bahan campuran
obat kebugaran untuk pria dan wanita (Suryadarma 2010),
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kesehatan yang ada b
sehingga pemerintah mengambil kebijakan dengan memanfaatkan semua plensi
upaya keschatan yang ada di masyarakat. Salah satu potensi besar dalam bentuk

peranan serta masyarakat adalah uapaya pengobatan tradisional yang hingga saat
ini masih banyak dimanfaatkan oleh masyarakat (Soenardi, 1989),




Indonesia memiliki budaya pengobatan tradisional termasuk penggunaan
tumbuhan obat sejak dulu dan dilestarikan secara turun-temurun. Dalam
pemanfaatan tanaman obat inj setiap daerah memiliki cara yang berbeda-beda
sebagaimana yang dikemukakan oleh Rifai (1998), kelompok etnik tradisional di
Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri budaya yang sudah jelas terdefinisi,
sehingga diduga kemungkinan besar persepsi, dan konsepsi masyarakat terhadap
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Menurut WHO (Agoes A dan Jakob T, 1999), pengobatan tradisional dan
seni pengobatan berdasarkan himpunan pengetahuan dan pengalaman praktek,
baik yang dapat diterangkan secara ilmiah ataupun tidak, dalam melakukan

diagnosis, dan pengobatan tradisional menurut WHO tersebut mengacu kepada




adanya pengalaman praktek yaitu hasil-hasil yang diamati secara terus menerus
dari generasi baik secara lisan mauapun tulisan.
1.5. State of the Art Penelitian

Penyusunan penelitian ini mengambil beberapa referensi penelitian
sebelumnya termasuk jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

Tabel 1.State of the Art Penelitian
No Judul Penelitian/Jurnal

1.. smdl Emﬂbﬂtﬂnl Pﬂ mant

Perbedaan :

2017 Pada penelitian ini adalah berbicara
tentang pemanfaatannya suku makassar
dalam pengobatan tradisional di setiap
tumbuhan  yang ada  digunakan
masyarakat Desa Bilalang,

Etnobotani Tumbuhan Obat | Hasil penelitian :
Suku Dayak Pesaguan dan | Dalam  penelitian  Etnobotani




Implementasinya Dalam | Tumbuhan  Suku Dayak  telah
Pembuatan  Flash  Card | menentukan respondannya  kepada

Biodiversitas kepala desa, kepala kampung dan
Peneliti kepala suku, yang mengetahui dan
Rufina Due memanfaatkan tumbuhan obat sebagai
Lokasi pengobatan suku dayak.

Desa  Aur Gading, Desa | Persamaan :

Tumbang Titi dan Desa Sam&usn;na memanfaatkan  obat
Serengkah menggunakan metode yang sama.
. " Pa da 'pe;leiiti&n ini adalah kita hanya

pada masyarakat Desa saja
v \ akan tumbuhan obat.
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ITI. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 Januari  2021.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bilalang, Kecamatan Manuju, Kabupaten

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

PETA LOKASI PENELITLAN

DS LG FEC badain 2l

Gambar 2. Peta Desa Bilalang
Suinber : Google Eart

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan didaiam penelitian fini adalah kamera digital,

kuisioner, alat tulis menulis (ATK): lantop, dam siaartphione. Adapun bahan yang
digunakan antara lain dokumen atau laporan penelitian mengenai etnobotani, buku

panduan spesies tumbuhan etnobotani.
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3.3 Metode Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
bersifat deskriptif analisis. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengetahuan masyarakat dengan pendekatan
emik (perspektif masyarakat) dan etik yang didukung literatur ilmiah.
Teknik pengumpulan data dilakuke
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ditanyai apakah mereka mengetahui orang lain dengan karakteristik seperti yang
dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awal dimulai dari informan pangkal
(Kepala Desa), kemudian informan tersebut memberikan rekomendasi nama
informan tersebut memberikan rekomendasi nama informan yang lain berdasarkan

13




kompetesinya (Neuman, 2003). Pada umumnya informan-informan yang baik
adalah orang-orang yang mudah diajak bicara, mengerti tentang informasi yang
diinginkan, dan sangat senang memberikan informasi pada wawancara atau
peneliti (Bernard, 1994; Iskandar, 2012). Informan yang dimaksud seperti kepala
kampung, toko masyarakat, maupun penduduk sekitar yang mengetahui dan
memnfaatkan tumbuhan obat.

3.4 Metode Analisis Data

Komposisi kelas umur = responden kelas umur tertentux 100%

Z Seluruh responden

Pendidikan =X responden dengan pendidikan tertentux 100%

L Seluruh responden

14




3.5.2 Persentase Bagian yang Dimanfaatkan

Persentase bagian yang digunakan dihitung untuk mengetahui persentase
setiap tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat dalam kegiatan pemanfaatan.
Bagian tumbuhan yang digunakan meliputi daun, batang, buah, bunga, akar, biji,
kulit batang, rimpang, umbi, getah, semua dan bagian lainnya. Persentase bagian
yang digunakan dihitung menggunakan berikut (Fakhrozi, 2009)

/,\Nw\)

/ /lm ln‘\\\\

b. Perdu merupakan tumbuhan berkayu yang tidak terlalu besar dan bercabang
dekat dengan permukaan tansh di dalam tanah.

e




¢. Semak merupakan tumbuhan berkayu yang mengelompok dengan anggota yang
sangat banyak membentuk rumpun, tumbuh pada permukaan tanah dan
tingginya tanah dan tingginya dapat mencapai | m.

d. Herba merupakan tumbuhan tidak berkayu dengan batang lunak dan berair.

e. Liana merupakan tumbuhan berkayu, yang batangnya menjalar/memanjat pada
tumbuhan lain.

£ Epifit merupakan tumbuhan ya




IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas Wilayah
4.1.1 Administrasi Desa

Luas wilayah Desa Bilalang adalah 1150 Ha (11,50 km?) yang terdiri dari

40% berupa pemukiman, 50% berupa daratan yang digunakan untuk lahan

N dass W 1‘”

7///'l|||\‘\\
Gy

Desa Bilalang terdiri dari tiga Dusun dengan luas wilayah kurang lebih 11,50
Km’dengan kepadatan penduduk 70 Km®.

17




» Dusun Bontote'ne dengan Luas Wilayah : 3.75 Km®
» Dusun Bontomanai dengan Luas Wilayah : 3.00 Km"
> Dusun Benteng Rajaya dengan Luas Wilayah : 4,75 Km’,
Desa Bilalang dalam bidang pemerintahan dengan terbentuk 3 dusun

dengan rincian sebagai berikut :

No Nama Penduduk Jenis Kelamin Jumlah
P L

1. | Dusun Bontote'ne 202 209 411

2. | Dusun Bontomanai 121 135 256

3. | Dusun Benteng Rajaya 101 106 207

Sumber : Profil Desa Bilalang

18




Pada Tabel 2 tersaji data demografi Desa Bilalang dalam jenis kelamin
laki-laki di dusun Bontote'ne berjumlah 209 dan jenis kelamin perempuan di
dusun Bontote’ne dengan jumlah 202.Pada jenis kelamin laki-laki di dusun
bontomanai berjumlah 135 orang sedangkan jenis kelamin perempuan di
dusunBontomanai berjumlah 121 orang.Jenis kelamin laki-laki di dusun Benteng
Rajaya dengan jumlah 106 dan jenis kelami




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Identifikasi Responden
Identifikasi responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin tingkat pendidikan dan umur responden. Karakteristik responden dapat

mendeskripsikan keadaan sosial masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan obat
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5.1.2. Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden yang memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat dan menjadi
subjek dalam penelitian ini berdasarkan pendidikan terakhir ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 4, Karakteristik Responden Yang Memanfaatkan Tumbuhan Obat di Desa
Bilalang

Tingkat Pendidikan

Khasiat-obat dan menjadi

subjek dalam penclitian ini berdasarkan kelas umur ditunjukkan pada Tabel 5,

21




Tabel 5. Karakteristik Responden Yang Memanfaatkan Tumbuhan Obat di Desa

Bilalang
No Kelas Umur Jumiah Responden | Persentase (%)
L 28-37 5 3333 %
2 38 - 47 5 33,33 %
3. 4857 3 20 %
4, 5867 1 6,67 %
5. 68— 77 1 6,67 %
Jumlah 100%
Sumber : Data Primer Setelah
Tabel 5 menunj . banyaknya
responden y ‘ ; 5 orang
dengan j ; Y 7
yaitu 7
kelas
klasifikas i
6.67% dan ¥
5.1.4. 1dentifi A
Respo N enjadi
subjek dalam | ¥ Tabel 6.
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Tabel 6. Karakteristik Responden Yang Memanfaatkan Tumbuhan Obat di Desa

Bilalang
No Jenis Pekerjaan Jumlah Responden | Persentase (%)
I Petani 13 86,67%
2, | IbuRumah Tangga 2 13,33%
(IRT)
Jumlah 100%

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 26

i total 15 responden,
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yang digunakan oleh masyarakat Desa Bilalang dalam pengobatan tradisional

yang dapat dilihat pada Tabel 7.




Tabel 7.Jenis Tanaman Obat Yang Dimanfaatkan Masyarakat Sebagai Pengobatan
Tradisional Di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

No Nama Nama Famili Bagian Manfaat dan Cara

Tanaman Yang Meramu
Dimanfaat
kan
1. | Sirih Piperaceae Daun  |I. Kewanitaan
Nama Lokal : 3 lembar daun sirih
Leko' dicuci  bersih  lalu
Nama [Imiah : hingga
Piper betieP

4//1,

Al 1dn U

daun  sirsak
Nama lImiah : dicuci bersih kemudian

Annonamurica rebus 2 gelas  hingga
Ia mendidih,  hangatkaan

bebrapa menit kemudijan
diminum 3 kali

24




3. | Bawang Dayak Iridiaceae Umbi Cacar
Nama Lokal : Ambil beberapa
Kasumba bawang dayak dicuci
Turate bersih  kemudian di
Nama limiah : geprek lalu di siram air
LEleutherine mendidih stengah gelas
bulbosa saja aimya kemudian
diminum rutin 2 kali
seminggu.
4. | Jeruk nipis Rutaceae Batuk
Nama Lokal : 1 buah jeruk nipis di
Lemo peras  aimya  lalu
Nama I[Imiah ampurkan  dengan

Cltru
avrantifolia

r oA
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pam dan saring ke
dalam gelas kemudian
diminum setiap hari,




8. | Mianah Lamiaceae Daun atuk dan Asma
Nama Lokal : Ambil  sekitar 3
Meana nggam daun mianah
Nama Ilmiah : icuci bersih lalu direbus
Iresine aimya  diminum
hari sekali.
Drynaria Polypodiaceae | Pongkona | Daukang atau Muntah-
Nama Lokal : (Makassar) | muntah
Barang-barang Buah Ambil sekitar | atau
Nama Ilmiah : idonesia) 2 akar dari  barang-
9. | Drynaria barang tersebut
Fortunei kemudian dicuci dengan

}-<- lalu paruk dan
S MUH n#' ; ” R

/4 P e iy
| (,Q’ XY D\KASSA ‘7A \

~TKe
1

10,

A
/ JwaJ
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11,

Serut Moraceae Daun Demam Tinggi
Nama Lokal : Ambil daun
Leko® kolasa® serutsecukupnya yang
Nama Ilmiah di inginkan kemudian
:Streblus asper di remas-remas dan
1. dicampurkan ~ bawang
merah sekitar 1 biji di
iris-iris dan air
secukupnva lalu di
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Sumber : Data Prim

oleskan bagian kepala
selama 3 kali sehari,
Rumput Asteraceae Daun Luka Luar
Minjangan Ambil beberapa
Nama Lokal : daun Ruku’ Botto' yang
Ruku' Botto’ muda kemudian
Nama llmiah ditumbuk lalu
{Calea dicampurkan air sedikit
B ternifolia saja, setelah itu peras d
bagian luka sechingga
lukan t kering.
_ Rematik, Tipes dan
Pepaya Caricac Panas Dingin
Nama Lokal : bil beberapa
Tangan-tangan epaya yang muda
Nama Ilmiah : rsih, lalu
14. | CaricaPa, : . tkan
L/ A ¢
15. | N -
:SE \~”
9 Nt
L.
Daun A
Nama e
Daun - N bar
16. | Nama > dicuci
Vernonia direbus
amygdali 4 P liminum




Berdasarkan dari hasil wawancara tentang pemanfaatan tumbuhan obat
yang turun temurun dilakukan adalah :

“angngalleki sekre buah tammu lekleng ri bissai sanggenna tangkasa
nampa ni soroki nampa punna lekba anjo di campuruki assigadang kaluku
lekbak parok siagadang jeknek sikaca, punna lekbak anjo ri paccoki
nampa nitapisiki naung rikacayya nampa ri inungi allo-allo.”

(20 Desember 2020)

Dg. Serang (37 Tahun) mengatakant*“Ambil 1 buah Temu Hitam dicuci
bersih kemudian di kupas setelah itu dipdrut lalu campurkan dengan kelapa yang
sudah di parut dan air | gelas, lald'pe e dalam gelas kemudian

diminum setiap hari.”

/-‘_,« ok g i
\“[}J" A\)b <
Wk

\\)\\u‘lini ‘i/{

.!’ “\“\
- /"'uv“\\
inginan kmud e .

digunakan oleh masyarakat di Desa Bilalang dibagi menjadi 5 bagian yaitu daun,
batang, akar, umbi dan buah pada Tabel 8.

28




Bilalang

Tabel B, Bagian Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat di Desa
|

No | Bagian Yang Dimanfaatkan Jumlah Bagian | Persentase (%)
1. Buah 3 18,75%
2, Daun 10 62,5%
3. Akar 1 6,25%
4, Batang 1 6,25%
| 5. Umbi 6,25%
Jumlah 100%
Sumber : Data Pr
0 A ; v oh
o)
mas
terdapat
Drynaria s
tumbuhan rsak (/ : . L m
guangjava Lin, Tahi
Ayam (Lant A n ; i (Calea
ternifolia), Pepa g ) dan Daun
Afrika (Vernonia KA. DF pada jenis
tumbuhan Ciplukan rdapat pada

ienis tumbuhan Bawang Dayak (Elentherine bulbosa) dan Temu Hitam (Curcuma
aeruginosa) dan Batang yang dimanfaatkan terdapat pada jenis tumbuhan
Ciplukan (Physalis angulata).




Jumlah Bagian Yang Dimanfaatkan

6%

0\

QO
R
:

D

\N | w | i

perhitungan h4 -\ 6; i of ‘ h Al
Tﬂbﬂl 9. Jl.lml 1 | LBy '0 ‘& 15V el
ilalang 22
1
2
3 Herba 4 25%
4 Semak ] 6,25%
5 Liana 2 12,5%
Jumlah 16 100%

%

Sumber :Data Primer Setelah Diolah 2020




Hasil data pada Tabel 9 menunjukkan jumlah habitus tumbuhan berkhasiat
obat terbanyak yang digunakan masyarakat Desa Bilalang yaitu pohon dengan
jumlah 6 habitus dengan persentase sebesar 37.5 %, Tumbuhan obat yang

habitusnya pohon diantaranya Pepaya (Carica papaya), Jeruk Nipis (aurantifolia

swingle), Serut (Steblus asper), Jambu biji (Psidium guajava), Daun Afrika

y 4"', Jum b1t
7, ra D
/({q’.-'.’?!“\.\i\‘ ’

/ PN

(Fortunei).Sedangkan tumbuhan obat yang habitusnya herba ada 4 dengan
persentase sebesar 25 % diantaranya Bawang Dayak (Eleuthherine bulbosa),

Ciplukan (Physalis angulata), Temu Hitam(Curcuma aeruginosa), dan Daun

3l




Kaskado (Senna alata). dan yang paling sedikit yaitu semak dengan persentase
6,25 diantaranya Mianah (/resine).
5.5 Persentase Budidaya/Liar

Persentase status budidaya/liar merupakan bentuk analisis terhadap
tumbuhan dimana spesies tersebut merupakan hasil budidaya atau liar. Dari hasil
identifikasi melalui responden hasil perse
Tabel 10.

se budidaya/liar dapat dilihat pada

kaskado (Senna alata). Sedangkan tumbuhan obat yang dibudidayakan oleh
masyarakat Desa Bilalang dengan persentase sebesar 50% antara lain Jeruk Nipis
(Citrus aurantifolia), Sirih (Piper betleP), Mianah (fresine) , Kumis Kucing

(Orthosiphon aristatus), Sirsak (Annona muricata), Bawang dayak (Eleutherine
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bulbosa), Daun afrika (Vernonia amygdalina) dan Temu hitam (Cuwreuma

aeruginosa).

| Persentase Budidaya Atau Liar

® Budidaya

® Tumbuhan Liar

Gambar 5. Persenta s _lm&iﬂnyhﬂjar_-

Pada Gambar 5. masyarakat di Desn Bitalagy terdapat |6 jgnjl tumbuhan
obat, yang paling sering di pake mulai dari kalangan anak muda sampai yang
tertua ymitu  Clipluban(onic vmembmal smn hiner dibamban W6 K
makassar lappo-lappo yang dimanfaatkan sebagai obat kolestrol, alasannya obat
ciplukan sering dikonsumsi karena muda di dapatkan sehingga masyarakat
Bilalang mengkonsumsi vbat kolestrol tersebut.Selain itu hasi) penelman Oktavia
(2017) menemukan balwa ekstrak ciplukan dapat dijadiken sebagai obat ginjal
namun hal ini belum diketaiini oleh masyarakat selempat.

Gambar 6. Ciplukan (Phyvsalis angulata)
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VL PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
|. Tanaman obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Bilalang yaitu
diketahui terdapat 16 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan
pengobatan yang dikelompokkan dalam(M6 famili. Adapun tumbuhan yang
paling sering digunakan masyarz
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Lampiran 1. Kuisioner Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Desa Bilalang Kecamatan
‘Manuju Kabupaten Gowa.

Tujuan dari pengisian kuisioner ini adalah untuk mendapatkan data yang
diperlukan selama penelitian. Oleh karenanya diharapkan kesediaan dari
Bapak/Ibu/Saudara/l untuk memberikan informasi yang sebenarnya demi
keakuratan dari hasil penelitian ini, Terima Kasih.

L TINGKAT PENGGUNAAN
A. Identifikasi Keluarga

1. Nama Responden :
2. Umur : tahun
3. Jenis Kelamin ;

d. lainnya :
B. Tingkat PenggunaanTumbuhan Obat
1. Apakah Ibu/Bapak/Saudara sering menggunakan tumbuhan obat?
aya
b. tidak
2. Jika tidak, mengapa?
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a. pahit

b. tidak terstandar
¢. sulit mengenali jenis tumbuhan
d. lainnya:
3. Jika ya, sejak kapan menggunakan tumbuhan obat tersebut?

4. Seberapa sering Ibw/Bapak/Saudara menggunakan tumbuhan obat?
a. | hari sekali

b, kali seminggu

5. Jenis tumbuhan obat apa saja y2

\. (I ./
L.

elobihan Twim

WX 1
N2 WA F
.%\ AA\’;.E(.,,‘;‘// ////
,,\ & o,

0, N\

8. Dari tumbuhan tersebut, bagian/organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat?

Keterangan: _
Kolom [: Diisi sesuai dengan jenis tumbuhan/nama lokal
Kolom 2: Mohon disebutkan bagian/organ tumbuhan yang digunakan sebagai
obat (Daun = |, Bunga = 2, Buah = 3, Biji = 4, Kulit batang = 5, Akar =
6, Umbi akar = 7, Lainnya = 8)
Kolom 3: cara pengolahan (Rebus = 1, Bakar = 2, Ditumbuk/dihaluskan = 3,
Lainnya = 4)




Kolom 4: menurut masyarakat tumbuhan berkhasiat obat

Kolom §: sumber diperoleh: (Liar =1, Budidaya=2, Membelidaridaerah lain=3,
Lainnya=4)

9. Bagaimana Ibu/Bapak/Saudara menggunakan obat tersebut pada usia yang

berbeda?
10. Adakah ritual-ritual khusus atau kebiasaan-kebiasaan khusus sebelum minum
obattersebut?
a.va
b. tidak
11. Jika ya, ritual atau kebiasaan ap

Saudars

12. Bagaimana cara Tbu/Bap

||||||||||||
T

| Lkl E
..‘ " ~

. -
L.F

/ J«q wQ \\\\
(///'qu\‘\\\\
‘

Kolom [: Dnsl sesuai dengan jenis tumbuhan/nama lokal

Kolom 2: Mohon disebutkan bagian/organ tumbuhan yang digunakan sebagai
obat (Daun = 1, Bunga = 2, Buah = 3, Biji = 4, Kulit batang = 5, Akar =
6, Umbi akar = 7, Lainnya = 8)




Kolom 3: cara pengolahan (Rebus = |, Bakar = 2, Ditumbuk/dihaluskan = 3,
Lainnya = 4)

Kolom 4: menurut masyarakat tumbuhan berkhasiat obat

Kolom 5: sumber diperoleh: (Liar =1, Budidaya=2, Membelidaridaerah lain=3,
Lainnya=4)

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengukur dosis obat pada pasien?

6. Apakah dosis obat pada setiap penyakit sama?

7. Berapa hari biasanya obat digunakan?

8. Kapan minum obat dihentikan?
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Lampiran 2. Data Mentah Responden

Jenis Bagian yang dimanfaatkan
No _ tumbuhan Jenis
yang Daun | Batang | Akar Umbi | Pemanfaatan
‘dimanfaatkan
I | Dg. Serang | Temu Hitam v
Dg. Rimang | Daun Kaskado v
Dg. Ranne | Serut v
4 | Dg. Tula' B
Sirsak
5 | Dg. Ngalle | Bawang da v
6 | Dg. Te'ne | Jeruk Ni
7 | Dg. Sanga .
8 | Dg. Ngai o A
9 | Dg. 4
1o
11
12
13 | Dg.
14 | Dg.
15 | Dg. Ly
Swumber : Dat, r)
)
0
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Lampiran 3. Identitas Responden di Desa Bilalang Kecamatan Manuju

No| Nama Umur Jenis At Pendidikan bk Jumlah
(Tahun) | Kelamin Terakhir Tanggungan
1 | Dg. Sanga | 48 Tahun P Bontote’ne SD Petani 5 orang
2 | Dg. Ranne | 40 Tuhun P Bontote'ne | SMA Petani 5 orang
3 [Dg.Tu |40Tahun | L | Bontote'ne | SD Petani 5 arang
4 | Dg. Ngalle | 35 Tahun L Bontote'ne SD Petani 3 orang
5 | Dg Te'ne | 30 Tahun P | Bo SMP IRT 3 orang
g | ¥ 32 Tahun P Petani 6 orang
Rimang '

7 | Dg.Serang | 37 Tahun Petani 4 orang
8 | Dg Ngai | 28 Tahun T 3 orang
9 | Dg.Mina | 7 2 orang
10 | Dg.Lu'mu orang
11 | Dg, A

12

13

14 | Dg

15 | Dg.
Sumber :

- <
* 29
9
) )
\J
4 A A » N\




Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

bu]mn Obat

» |

Gambar 8. Wawancara Responden Peman faatan Tum

At

af 't -‘\ 1

Gambar 9, Wawancara Resnden Pemanfaatan Tumbuhan Obat




Gambar | 2.

Sirth

Gambar 13, Ciplukan
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Gambar 16. Daun Afrika

Gambar 17. Rumput Minjangan
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Gambar 20.
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Gambar 24, Sirsak

Gambar 25. Bawang Dayak
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